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Skripsi ini membahas tentang Fungsi teknologi informasi dalam meningkatkan layanan 
perpustakaan di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Yayasan Pendidikan Ujung Pandang (STIE 
YPUP) Makassar. Yang menjadi pokok permasalahan adalah fungsi teknologi informasi dalam 
meningkatkan layanan perpustakaan, aplikasi (software) yang diterapkan dan hambatan yang 
dihadapi dalam penerapan teknologi informasi di perpustakaan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  fungsi teknologi informasi dalam 
meningkatkan layanan perpustakaan, aplikasi (software) yang diterapkan dan  hambatan yang 
dihadapi dalam penerapan teknologi informasi di perpustakaan. 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. Selanjutnya di dalam pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara 
dengan pustakawan, staf, dan pemustaka serta dilengkapi dengan pengambilan dokumentasi. 
Kemudian teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan peneliti yaitu reduksi data, 
penyajian data secara tertulis dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi teknologi informasi dalam 
meningkatkakan layanan perpustakaan belum diterapkan secara efektif karena belum digunakan 
pada bagian sirkulasi khususnya peminjaman dan pengembalian bahan pustaka. Sedangkan 
aplikasi (software) perpustakaan yang diterapkan adalah SLiMS (Senayan Library Management 
System)  sejak tahun 2016 sampai sekarang. Hambatan yang dihadapi dalam penerapan 
teknologi informasi adalah masih kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang paham dengan 
penggunaan teknologi informasi, belum adanya jaringan komputer dan jaringan internet, serta 











A. Latar Belakang 
 
Salah satu wadah belajar dan menambah pengetahuan adalah 
perpustakaan, di mana terdapat berbagai macam sumber bacaan yang 
bermanfaat. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 
2007 tentang Perpustakaan pasal 1 ayat 1, disebutkan bahwa perpustakaan 
adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam 
secara professional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi bagi para pemustaka 
(Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 2009: 2). 
Perkembangan perpustakaan dalam beberapa dasawarsa ini telah 
banyak dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi. Perpustakaan 
sebagai salah satu aktor yang berperan dalam pengumpulan, pengolahan dan 
pendistribusian informasi mau tidak mau harus berhadapan dengan teknologi. 
Sehingga tidak sedikit orang yang beranggapan bahwa tanpa adanya teknologi 
informasi, perpustakaan dianggap ketinggalan jaman atau tidak berkembang 
(Santi 2008: 32). 
Pembinaan perpustakaan dilakukan agar perpustakaan yang 










pengetahuan, dan teknologi serta kecenderungan perkembangan kebutuhan 
masyarakat pemakai (NS, Perpustakaan dan Masyarakat, 2016). Setiap 
perpustakaan dapat mempertahankan eksistensinya hanya dengan menjalankan 
setiap peranannya, baik itu fungsi penyimpanan, fungsi informasi, fungsi 
pendidikan, fungsi rekreasi maupun fungsi-fungsi perpustakaan lainnya. 
Perpustakaan dalam menghadapi era keterbukaan informasi menjadi 
semakin tersudut dan semakin kompleks penanganannya. Apalagi dalam 
menghadapi pasar bebas informasi yang sudah tampak kinerjanya (Yusup 2009: 
366). Demikian cepat dan tingginya tingkat kebutuhan informasi bagi 
masyarakat secara keseluruhan sehingga melebihi batas kemampuan 
perpustakaan untuk memenuhinya. 
Namun dalam pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan 
diperlukan adanya sumber daya manusia (SDM) yang mampu menguasai 
berbagai macam keterampilan, pengetahuan dan yang paling penting 
menguasai teknologi, sehingga kualitas layanan perpustakaan dapat meningkat. 
Sebagaimana yang dikemukakan dalam sebuah artikel yang berjudul Reposisi 
Pustakawan dalam Era Teknologi Informasi oleh Zainuddin Cangara (2015: 12) 
bahwa bila pustakawan tidak mau berubah dari pekerjaan berbantuan teknologi 
maka ia akan ditinggalkan oleh pemakai. 
Kehadiran teknologi informasi benar-benar mempengaruhi kegiatan 







dengan berbasis teknologi. Oleh sebab itu seorang pustakawan diharuskan 
dapat mengembangkan kemampuan serta keterampilannya di bidang teknologi. 
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi maka pelayanan dan 
pengelolaan perpustakaan yang dulunya dilakukan dengan cara manual atau 
konvesional mulai berubah dengan adanya pengelolaan perpustakaan dengan 
cara digital yang melibatkan pemanfaatan teknologi informasi dalam setiap 
aktivitasnya. 
Penerapan teknologi informasi di perpustakaaan merupakan wujud dari 
suatu perubahan layanan. Perubahan ini yang mendorong perpustakaan untuk 
melakukan modernisasi pelayanan dan menerapkan teknologi informasi dalam 
aktivitas kesehariannya. Tuntutan perubahan yang semakin besar ini seakan 
menjadikan tantangan bagi perpustakaan untuk berbenah dan selalu inovatif 
untuk dapat memberikan layanan yang terbaik melalui fasilitas teknologi 
informasi (Supriyanto dan Muhsin, 2012: 18). 
Perpustakaan yang memiliki sistem teknologi informasi dapat 
melakukan pelayanan secara efektif dan efisien bagi pemustakanya 
(Rahmawati, 2017: 127). 
Dilihat dari ulasan di atas, maka penulis tertarik untuk membahas dan 







Meningkatkan Layanan Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Yayasan 
Pendidikan Ujung Pandang (STIE YPUP) Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan yaitu : 
1. Bagaimana fungsi teknologi informasi dalam meningkatkan layanan 
Perpustakaan STIE YPUP Makassar? 
2. Aplikasi (software) apa yang diterapkan di Perpustakaan STIE YPUP 
Makassar? 
3. Apa hambatan yang dihadapi dalam penerapan teknologi informasi di 
Perpustakaan STIE YPUP Makassar? 




Fokus penelitian merupakan suatu penentuan obyek yang akan diteliti 
agar tujuan penelitian dapat lebih terarah. Adapun fokus penelitian yaitu fungsi 
teknologi informasi dalam layanan perpustakaan. 
2. Deskripsi fokus 
 
Teknologi informasi di perpustakaan merupakan pemanfaatan berbagai 
software dan hardware sebagai sarana penyimpanan dan penemuan kembali 







dengan adanya brainware yang mengoperasikan perangkat computer, yang 
ditunjang dengan peripheral jaringan telekomunikasi. Pada dunia yang serba 
modern ini, teknologi informasi harus diaplikasikan pada layanan-layanan 
perpustakaan, sehingga kualitas pelayanan perpustakaan dapat meningkat. 
Layanan perpustakaan merupakan layanan untuk membantu memenuhi 
penyediaan informasi secara tepat dan akurat yang dibutuhkan oleh 
pemustaka. Dengan perkembangan teknologi informasi, saat ini pelayanan 
juga telah menggunakan teknologi informasi. 
D. Kajian Pustaka 
 
Pada pembahasan tentang “analisis fungsi teknologi informasi dalam 
meningkatkan layanan Perpustakaan STIE YPUP Makassar” terdapat beberapa 
literature yang memperkuat, mempermudah, dan mendukung penulis dalam 
menyusun penelitian ini. Literature-literature tersebut diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Skripsi berjudul Penerapan Teknologi Informasi untuk Menunjang Kinerja 
Pustakawan di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten 
Pinrang oleh Syihabuddin Syah (2013). Skripsi tersebut berkaitan karena 
membahas tentang teknologi informasi. Menurutnya, kegiatan pemrosesan 
infomasi menggunakan teknologi informasi agar dapat meningkatkan 
kemampuan kerja pustakawan. 
2. Skripsi Penerapan Teknologi Informasi dalam Peningkatan Mutu Layanan 







Makassar oleh Tamsir M (2011). Skripsi tersebut membahas tentang 
pengertian teknologi informasi dan mutu layanan, perbedaannya terletak 
pada mutu layanan, akan tetapi sangat relevan dengan apa yang penulis akan 
teliti. 
3. Buku berjudul Pengenalan Teknologi Informasi yang ditulis oleh Abdul 
Kadir dan Terra Ch. Triwahyuni, diterbitkan oleh Andi (2005). Dalam buku 
tersebut teknologi informasi yaitu gabungan antara teknologi komputer dan 
teknologi komunikasi. 
4. Buku berjudul Teknologi Informasi Perpustakaan: Strategi Perancangan 
Perpustakaan Digital yang ditulis oleh Wahyu Supriyanto dan Ahmad 
Muhsin, diterbitkan oleh Kansius (2008). Yang membahas lebih dalam 
mengenai teknologi informasi di perpustakaan, yang khusus ditujukan bagi 
para pustakawan yang mengelola perpustakaan, baik staf maupun pegawai, 
staf IT, mahasiswa ilmu perpustakaan. 
5. Artikel Penggunaan Teknologi Informasi dalam Pelayanan Sumber 
Informasi di Perpustakaan pada jurnal Libria, Vol. 9, No. 2 yang ditulis oleh 
Nurul Alifah Rahmawati (2017). Dalam artikel dibahas tentang teknologi 
informasi, sumber informasi perpustakaan, pelayanan sumber informasi, 
serta penggunan teknologi informasi pada layanan sumber informasi, 
pembahasan tersebut relevan dengan judul penelitian karena masing-masing 
membahas teknologi informasi, yang dalam artikel tersebut diuraikan bahwa 







6. Artikel dengan judul Konsep Dasar Manajemen Perpustakaan dalam 
Mewujudkan Mutu Layanan Prima dengan Sistem Temu Balik Informasi, 
pada jurnal Khizanah Al-Hikmah yang ditulis oleh Andi Ibrahim (2014). 
Artikel tersebut membahas tentang sistem pelayanan, mutu layanan, serta 
perpustakaan digital. Menurutnya, layanan merupakan upaya yang 
dilakukan oleh pustakawan untuk memberikan jasa kepada. 
Dari sekian literatur di atas, belum ada yang membahas secara rinci 
tentang fungsi teknologi informasi dalam meningkatkan layanan 
perpustakaan, dengan demikian pembahasan ini murni tanpa plagiat. 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
 
a. Untuk mengetahui aplikasi (software) apa yang diterapkan di 
perpustakaan STIE YPUP Makassar. 
b. Untuk mengetahui fungsi teknologi informasi dalam meningkatkan 
layanan Perpustakaan di STIE YPUP Makassar. 
c. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dalam penerapan 
teknologi informasi di Perpustakaan STIE YPUP Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
 
a. Secara praktis, penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi sarana 
untuk megembangkan ilmu pengetahuan. Khususnya berkaitan dengan 








b. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
kajian ilmu perpustakaan serta sebagai pengetahuan terhadap peneliti 













A. Teknologi Informasi 
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu mempengaruhi 
aplikasi komputer pada keseharian kita, terutama di dunia perpustakaan. 
Perpustakaan yang bertujuan sebagai media informasi senantiasa harus ikut 
arus pada perkembangan tersebut. upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan 
memanfaatkan teknologi informasi sebagai salah satu penunjang layanan di 
perpustakaan. 
Pada dasarnya teknologi informasi bersumber dari dua kata yaitu 
teknologi dan informasi, Teknologi adalah kemampuan teknik yang berdasar 
pada pengetahuan ilmu eksakta dengan proses proses teknis (Tim Pustaka 
Phoenix 2013: 854). Dan Informasi adalah suatu data yang telah diolah yang 
memiliki arti/makna dan manfaat bagi penerima. 
Berdasarkan pengertian teknologi dan informasi di atas, dapat dikatakan 
bahwa teknologi informasi merupakan kemampuan teknik yang lebih canggih 
menyajikan data yang telah diolah sehingga siap digunakan oleh 
pengguna/pemustaka. 
Sebelumnya telah diuraikan mengenai apa itu teknologi informasi 
secara singkat. Berikut beberapa defenisi tentang teknologi informasi: 







Menurut Wahyudi yang dikutip oleh Fatimah (2011) teknologi 
informasi dapat diartikan sebagai teknologi elektronika yang mampu 
mendukung percepatan dan meningkatkan kualitas informasi serta percepatan 
arus informasi sehingga tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu. 
Menurut Martin dalam buku karya Abdul Kadir & Terra Ch. 
Triwahyuni (2005: 2), teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi 
komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan untuk 
memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga mencakup teknologi 
komunikasi untuk mengirimkan informasi. Sementara menurut Williams dan 
Sawyer yang juga dalam buku karya Abdul Kadir & Terra Ch. Triwahyuni 
(2005: 2) teknologi informasi adalah teknologi yang menggabungkan 
komputasi(computer) dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang 
membawa data, suara, dan video. 
Menurut Munir (2008:9) teknologi informasi adalah segala bentuk 
teknologi yang diterapkan untuk memproses dan mengirimkan informasi dalam 
bentuk elektronis, pembaca barcode, komputer perangkat lunak memproses 
transaksi, perangkat lunak lembar kerja (worksheet) dan peralatan komunikasi 
dan jaringan merupakan contoh teknologi informasi. 
Sedangkan menurut Sulistyo Basuki (1991: 87), teknologi informasi 







menghasilkan kemudian menyebarluaskan sebuah informasi yang dibutuhkan. 
Informasi yang dimaksudkan di sini terbagi dalam 4 kategori, yaitu: 
1. Numerik, yang biasanya berupa angka. 
 
2. Audio, yang biasanya berupa suara. 
 
3. Teks, yang biasanya berupa tulisan. 
 
4. Citra, yang biasanya berupa gambar. 
 
Menurutnya juga, suatu teknologi tidak hanya berupa perangkat lunak 
(software) dan perangkat keras (hardware) saja, melainkan harus ada manusia 
dan tujuan yang ditentukan. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa teknologi 
informasi teknologi informasi adalah gabungan antara teknologi komputer dan 
teknologi komunikasi. 
Teknologi komputer merupakan teknologi yang berkaitan dengan 
komputer seperti peralatan-peralatan komputer. Komputer adalah sebuah mesin 
canggih yang dikontrol oleh program sehingga dapat digunakan dalam 
mengolah data menjadi suatu informasi. Secara umum computer bisa berarti 
komunikasi local dan global untuk milyaran manusia (Faisal, 2012: 1). 
Sedangkan teknologi komunikasi adalah teknologi yang berhubungan 
dengan komunikasi jarak jauh. Termasuk dalam kategori teknologi ini adalah 
telepon, radio dan televisi (Kadir dan Triwahyuni, 2005: 2). 
Dalam bukunya Senn mengatakan istilah TI digunakan mengacu pada 







pembuatan, penyimpanan, dan penyebaran data serta informasi. Komponen 
utamanya ada tiga, yaitu komputer (computer), komunikasi (communication), 
dan keterampilan (know-how) (Simarmata, 2006: 3). 
B. Fungsi Teknologi Informasi 
 
Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, membuat 
masyarakat lebih mudah mengakses, memperoleh informasi yang dibutuhkan. 
Oleh karena sangat besar ketergantungan manusia terhadap informasi, maka 
kualitas informasi harus selalu ditingkatkan (Oetomo, 2009: 1). 
Secara tidak langsung, suatu perpustakaan yang telah menerapkan 
teknologi informasi akan dipandang lebih maju dan sukses bila dibandingkan 
dengan yang proses pengelolaan perpustakaannya masih manual. Dalam 
bukunya, Janner Simarmata (2006: 4) memguraikan beberapa fungsi teknologi 




Capture berarti suatu proses mengkompilasi catatan/record aktivitas yang 
terperinci, seperti menerima inputan dari keyboard. 
2. Processing 
 
Processing adalah memproses atau mengolah suatu data masukan yang 









Generation merupakan suatu proses yang mengorganisasikan dan 
menghasilkan informasi ke dalam bentuk yang bermanfaat, baik sebagai bunyi, 
teks, gambar, angka, misalnya tabel, laporan dan masih banyak contoh lain. 
4. Storage and retrieval 
 
Storage adalah penyimpanan informasi untuk pengguunaan masa depan, dan 
retrieval adalah proses pengolahan informasi lebih lanjut sehingga dapat 
diteruskan kepada pengguna. 
5. Transmission 
 
Transmission atau mentransmisi yaitu proses computer mendistribusikan 
informasi atau mengirim data dari lokasi satu ke lokasi yang lain melalui 
jaringan komunikasi. 
Penerapan teknologi informasi pada perpustakaan dapat difungsikan 
dalam dua bentuk, yaitu: 
1. Sebagai sistem manajemen perpustakaan bidang pekerjaan, seperti 
pengadaan, katalogisasi, inventarisasi, klasifikasi, sirkulasi, statistik, 
keanggotaan dan lain-lain. Fungsi tersebut sering diistilahkan sebagai 
automasi perpustakaan. 
2. Sebagai sarana menyimpan, mendapatkan kembali serta menyebarluaskan 







C. Teknologi Informasi pada Perpustakaan 
 
Perkembangan teknologi informasi telah membawa perpustakaan pada 
sebuah era perubahan, kemudahan dan kecepatan memperoleh serta 
menyebarkan informasi tidak hanya terjadi dalam dunia ilmu, melainkan juga 
dalam segi kehidupan lainnya. Ada beberapa alasan teknologi informasi harus 
diterapkan pada perpustakaan, yaitu: 
a. Tuntutan terhadap jumlah serta mutu layanan 
 
b. Tuntutan terhadap penggunaan koleksi bersama 
 
c. Keragaman informasi yang dikelola 
 
d. Tuntutan terhadap efisiensi waktu 
 
e. Kebutuhan untuk mengefektifkan sumber daya manusia 
 
f. Kebutuhan akan ketepatan layanan informasi 
 
Teknologi informasi pada perpustakaan tidak akan bisa dimanfaatkan 
dengan semestinya tanpa adanya perangkat teknologi yang mendukungnya. 
Pada umumnya perangkat teknologi yang sering diterapkan diperpustakaan 
yaitu: 
1. Perangkat Lunak(software) 
 
Perangkat lunak merupakan kumpulan perintah-perintah yang dieksekusi 
oleh mesin untuk menjalankan pekerjaannya (Febrian 2007: 382). Terdapat 
banyak macam software yang bisa digunakan dan diterapkan pada 
perpustakaan, baik yang berupa software opensource maupun yang bersifat 







menerapkan software apa. Namun saat ini software yang biasa diterapkan pada 
perpustakaan yaitu SLIMS, Ganesha Digital Library(GDL), Inlis-lite. 
2. Perangkat Keras 
 
Perangkat keras atau sering disebut hardware adalah suatu alat yang bisa 
dilihat dan diraba oleh manusia secara langsung yang berfungsi untuk 
mendukung proses komputerisasi (Febrian 2007: 222). Perangkat keras dapat 
dibedakan menjadi: 
a. Perangkat masukan 
 
Perangkat masukan atau input adalah perangkat keras komputer yang 
digunakan untuk melaksanakan perintah pengguna (user) dan memasukkan 
data ke dalam komputer (Sutanta 2005). Perangkat masukan itu sendiri 
terbagi dalam beberapa jenis, seperti mouse, keyboard, scanner, joystick 
dan lain sebagainya. 
b. Perangkat pemrosesan 
 
Perangkat pemrosesan (processing devices) digunakan untuk memroses 
data yang telah dimasukkan melalui perangkat masukan (Simarmata, 2006: 
66). Perangkat pemrosesan sering diidentikkan sebagai otak dari sebuah 
computer, yang dalam dunia computer itu sendiri sering disebuat processor. 
c. Perangkat keluaran 
 
Perangkat keluaran atau output adalah perangkat yang digunakan untuk 
menghasilkan atau menyajikan suatu data yang telah diproses. Contoh 







Menurut Supriyanto dan Mukhsin, ada dua perangkat keras yang paling 
banyak digunakan di perpustakaan yaitu: 
a. Teknologi Barcode 
 
Barcode merupakan suatu susunan garis vertical hitam dan putih serta 
memiliki ketebalan yang berbeda. Barcode berguna sebagai penyimpan 
data-data, seperti nomor identitas, tanggal kadaluwarsa, dan kode produksi. 
Jenis barcode pun beragam. Kelebihannya yaitu murah dan mudah, karena 
sarana yang digunakan hanya tinta dan kertas. Dan untuk membaca barcode 
terdapat banyak pilihan, mulai dari yang berbentuk pena, scanner, hingga 
pada bentuk CD. 
b. Teknologi RFID (Radio Frecuancy Identification) 
 
RFID atau Radio Frecuency Identification adalah teknologi identifikasi 
yang berbasis gelombang radio. RFID dapat menentukan berbagai objek 
secara bersamaan tanpa kontak langsung. RFID merupakan penerus dari 
teknologi barcode. RFID dapat diterapkan secara efektif pada lingkungan 
industri yang membutuhkan ketepatan objek dalam jumlah yang besar. 
3. Perangkat Penyimpanan 
 
Perangkat penyimpanan atau storage adalah perangkat yang digunakan 
untuk menyimpan data yang akan diproses oleh perangkat pemroses atau 
processor. Teknologi penyimpanan dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu 







D. Manfaat Penggunaan Teknologi Informasi pada Perpustakaan 
 
Perkembangan teknologi informasi sangat memberikan dampak yang 
penitng bagi kehidupan sehari-hari. Dampak tersebut sangat terlihat jelas 
khususnya pada bidang perpustakaan. Penggunaaan teknologi informasi pada 
perpustakaan segala kegiatan, pekerjaan dan pelayanan perpustakaan akan jadi 
lebih mudah serta dapat membantu pengguna untuk menemukan informasi 
yang dibutuhkan secara lebih cepat dan efisien. Manfaat penggunaan teknologi 
informasi di perpustakaan (Supriyanto and Muhsin 2012: 18) yaitu: 
1. Mengefisienkan dan mempermudah pekerjaan dalam perpustakaan. 
 
2. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna perpustakaan. 
 
3. Meningkatkan citra perpustakaan. 
 
4. Pengembangan infrastruktur nasional, regional, dan global. 
 
E. Layanan Perpustakaan 
 
Kehadiran teknologi informasi seperti katalog terpasang, internet, dan 
multimedia di perpustakaan telah merubah paradigma layanan perpustakaan 
(Koswara 1998: 161). Di samping itu pula, dalam Undang-Undang Nomor 43 
Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 14 ayat 3 juga telah disampaikan 
mengen ai pentingnya pemanfaatan teknologi informasi dalam rangka 
pengembangan layanan perpustakaan. 
Dalam kamus perpustakaan dan informasi disebutkan bahwa layanan 
informasi adalah suatu layanan tentang informasi kepada pemakai perpustakaan 







Layanan perpustakaan adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 
pengelola/pustakawan sehingga koleksi perpustakaan bisa dimanfaatkan dan 
didayagunakan secara optimal oleh pemustaka (Prastowo 2012: 241). Layanan 
perpustakaan bukan sekedar bertujuan untuk memberikan layanan informasi 
mengenai koleksi yang ada. Lebih dari itu, layanan perpustakaan memiliki arti 
yang sangat luas meliputi fungsi layanan, sistem layanan, maupun jenis layanan 
yang diberikan (Mathar 2012: 160). 
1. Fungsi Layanan 
 
Fungsi layanan perpustakaan yaitu memberikan informasi kepada setiap 
pemustaka. Setiap perpustakaan harus bisa memberikan pelayanan yang baik 
kepada pemustaka. Suatu layanan memang sangat perlu untuk dilakukan dalam 
rangka menyebarluaskan ilmu pengetahuan, informasi, meningkatkan 
kegemaran dan kebiasaan membaca, dan mencerdaskan kehidupan masyarakat 
(NS 2006: 195). Layanan juga berfungsi mengupayakan setiap dokumen atau 
informasi yang diperlukan oleh seorang anggota kelompok pemakai harus 
disediakan baginya, sedapat mungkin pada saat ia memerlukannya (Suwarno 
2016: 96). 
2. Sistem Layanan 
 
Layanan merupakan sarana penghubung antara jasa yang ditawarkan 
oleh pengelola perpustakaan dengan perlakuan yang diterima oleh pemustaka 








a. Sistem layanan terbuka 
 
Layanan terbuka adalah suatu cara di perpustakaan untuk memberikan 
layanan di mana pengunjung diperbolehkan langsung ke rak/tempat 
penyimpanan bahan pustaka baik melalui atau tanpa melalui katalog (Sutarno, 
2008: 120). 
b. Sistem layanan tertutup 
 
Layanan tertutup adalah suatu cara di perpustakaan untuk memberikan 
layanan bahwa pengunjung hanya memilih bahan pustaka yang diperlukan 
melalui kartu katalog, mencatatnya dan mengajukan kepada 
pustakawan/pengelola layanan, kemudian pustakawan yang mengambilkan di 
tempat penyimpanan (Sutarno, 2008: 120). 
3. Jenis Layanan Perpustakaan 
 
Secara umum, layanan di perpustakaan dibagi menjadi dua yaitu: 
 
a. Layanan Teknis 
 
Layanan teknis merupakan kegiatan awal yang ada di perpustakaan 
sebelum bahan pustaka siap dilayankan. Layanan teknis seringkali disebut 
sebagai dapurnya perpustakaan. Adapun kegiatan pada layanan teknis 
yaitu pengadaan dan pengolahan bahan pustaka (Rochmah, 2016: 284). 
1) Pengadaan Bahan Pustaka 
 
Kegiatan pengadaan bahan pustaka merupakan kegiatan menghimpun 







koleksi perpustakaan sesuai dengan kebutuhan informasi para 
pemustaka. 
2) Pengolahan Bahan Pustaka 
 
Kegiatan pengolahan bahan pustaka meliputi, registrasi bahan pustaka, 
memasukkan data bahan pustaka ke dalam database perpustakaan, 
pemberian nomor klasifikasi, no panggil, label buku dan sampel. 
b. Layanan Pemakai 
 
Layanan pemakai adalah layanan yang berhubungan langsung dengan 
pengguna perpustakaan (Rochmah, 2016: 284). Jenis layanan pemakai 
terdiri atas: 
1) Layanan sirkulasi 
 
Pelayanan sirkulasi mencakup semua bentuk pencatatan yang 
berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan 
dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan pengguna jasa 
perpustakaan (Ibrahim, 2015: 178). 
2) Layanan Referensi 
 
Layanan referensi merupakan bantuan yang diberikan kepada 
pemustaka oleh pustakawan yang terlatih khusus secara perorangan 







3) Layanan Opac 
 
Opac atau Online Public acces Catalogue merupakan sebuah fitur yang 
digunakan untuk memfasilitasi pengunjung mencari katalog koleksi 
perpustakaan yang dapat diakses oleh umum (Supriyanto, 2008: 134). 
4) Layanan Bimbingan Pemakai 
 
Layanan Bimbingan Pemakai adalah pelayanan berupa memberikan 
pengarahan kepada pengguna/pemustaka tentang cara penggunaan dan 
layanan apa yang tersedia di perpustakaan. layanan ini biasanya 
diselenggarakan pada awal tahun akademik. 
5) Layanan Multimedia 
 
Layanan multimedia yaitu melayankan koleksi multimedia berupa 
kaset, VCD, DVD, CD ROM. 
6) Layanan Perpustakaan Digital 
 
Layanan perpustakaan digital yaitu menyediakan koleksi berbentuk 
elektronik yang dapat diakses oleh pemustaka. 
7) Layanan Internet, Cetak dan Scanning 
 
Layanan internet berarti menyediakan akses internet bagi pemustaka 
guna membantu dalam penelusuran informasi yang lebih beragam. 
Pemustaka juga diharapkan dapat memanfaatkan komputer yang ada 







8) Layanan Jurnal dan Majalah 
 
Layanan jurnal dan majalah yaitu melanggan jurnal ataupun majalah 
yang dapat dibaca oleh pemustaka, namun hanya dapat dibaca di 
tempat. 
9) Layanan Fotocopy 
 
Layanan fotocopy yaitu layanan yang mempermudah mendapatkan 
informasi, disediakan untuk membantu pemustaka yang ingin 
mengcopy koleksi. 
F. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 
1. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang terdapat 
pada suatu perguruan tinggi. Suatu perpustakaan perguruan tinggi berperan 
sebagai penunjang pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, yakni penelitian, 
pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. 
Perpustakaan perguruan tinggi sering disebut dengan “research library” 
atau perpustakaan penelitian karena memang fungsi utamanya untuk sarana 
meneliti, sedangkan meneliti merupakan salah satu kegiatan utama di perguruan 
tinggi. Sebagai perpustakaan penelitian, maka koleksinya harus disesuaikan 
dengan seluruh fakultas, jurusan, dan program serta mata kuliah yang ada baik 







Contoh perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan universitas, 
perpustakaan institut, perpustakaan sekolah tinggi, perpustakaan politeknik, 
perpustakaan fakultas dan perpustakaan jurusan (Chowdhury, 2008: 27). 
2. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 
Fungsi perpustakaan perguruan tinggi yaitu sebagai pendukung dan 
penunjang proses belajar-mengajar dalam. Perpustakaan sering disebut sebagai 
jantungnya sebuah perguruan tinggi, karena dengan adanya perpustakaan, maka 
proses pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik (Sutarno, 2006: 
46). 
Menurut Sulistyo-Basuki dalam Andi Ibrahim (2015: 38), tujuan dan 
fungsi perpustakaan perguruan tinggi yang harus diemban adalah: 
a. Pemenuhan kebutuhan informasi dari masyarakat pemakainya. 
 
b. Mengadakan koleksi rujukan yang dibutuhkan oleh seluruh mahasiswa dan 
semua jenjang program yang berada dalam naungan perguruan tinggi. 
c. Menyediakan ruang diskusi dan ruang baca yang nyaman bagi pemustaka. 
 
d. Menyediakan jasa peminjaman bagi pemustaka. 
 







G. Integrasi Keislaman` 
 
Pada dasarnya ilmu dan teknologi adalah dua hal yang saling berkaitan 
dan tidak bisa dipisahkan. Ilmu sendiri merupakan sumber utama munculnya 
teknologi, sedangkan teknologi adalah aplikasi/terapan nyata dari ilmu 
pengetahuan yang dengan teknologi ini dapat mendorong manusia lebih 
berkembang dari sebelumnya. 
Di dalam Al-Qur’an memang tidak terdapat penjelasan atau petunjuk 
secara detail tentang teknologi informasi, namun Allah telah memberi kita akal 
dan sarananya secara mentah agar dapat diolah dan digali atau dengan kata lain 
ditafisrkan sehingga bermanfaat bagi kehidupan. 
Pada dasarnya, segala sesuatu itu diatur dan diterangkan oleh Allah 
SWT dalam Al-Qur’an, baik itu adab, pakerjaan dan cara bekerja, ilmu akhirat, 
ilmu dunia dan semua yang berlaku dalam kehidupan. Sama halnya dengan 
ilmu teknologi, sebagaimana yang dinyatakan dalam QS Ar-Rahman/55: 33. 
ٱۡۡل ۡرِض ف ٱنفُذُواْْۚ َل  ت   ِت و  و َٰ نِس إِِن ٱۡست ط ۡعتُۡم أ ن ت نفُذُواْ ِمۡن أ ۡقط اِر ٱلسهم َٰ ٱۡۡلِ ۡعش ر  ٱۡلِجن ِ و  م  نفُذُون  ي َٰ
ٖن    إَِله بُِسۡلط َٰ
Terjemahnya: 
Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat 








Ayat ini dijadikan oleh sebagian orang sebagai bukti isyarat ilmiah al- 
Qur’an tentang kemampuan manusia ke luar angkasa (Shihab, 2002: 307). 
Untuk dapat menjelajah keluar angkasa, manusia harus mempunyai 
kemampuan dan kekuatan. 
Kemampuan dan kekuatan yang dimaksud yaitu pengetahuan dan 
teknologi. Olehnya ilmu pengetahuan dan teknologi amat penting bagi 
kehidupan manusia, dengan pengetahuan dan teknologi kita mengetahui benda- 
benda langit serta dapat menjelajah ke luar angkasa. 
Pada zaman yang serba modern dan canggih ini, hampir semua aktivitas 
telah terbantu teknologi. Sama halnya dengan menjelajah keluar angkasa, pada 
dunia perpustakaanpun pelayanan telah menggunakan teknologi hal sejalan 
dengan Undang-Undang Repulik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan pasal 1 ayat 1 yang menyebutkan bahwa setiap perpustakaan 
mengembangkan layanan perpustakaan sesuai dengan kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi (Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia 2009: 13). 
Hal ini sesuai dengan peran pustakawan yaitu memberikan layanan 
kepada pemustaka agar dapat memperoleh informasi yang diperlukan sesuai 









A. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian ini yaitu field research (studi lapangan) dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif yakni mencari makna, pemahaman, 
pengertian, verstehen tentang suatu fenomena, kejadian, maupun kehidupan 
manusia dengan terlibat lansung atau tidak langsung dalam setting yang diteliti, 
konstektual, dan menyeluruh. 
Peneliti bukan mengumpulkan data sekali jadi atau sekaligus dan 
kemudian mengolahnya, melainkan tahap demi tahap dan makna disimpulkan 
selama proses berlangsung dari awal sampai akhir kegiatan, bersifat naratif, dan 
holistik (Yusuf 2017: 328). Penelitian juga dilakukan dengan menggunakan 
beberapa literatur dari buku-buku dan jurnal sebagai bahan pendukung. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
1. Lokasi Penlitian 
 
Penelitian dilakukan di Perpustakaan STIE YPUP Makassar, Jl. Andi 
Tonro No 17, Pa’baeng-Baeng, Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 
90322. Penelitian ini dilakukan di STIE YPUP Makassar karena dianggap telah 
menerapkan teknologi informasi dalam proses pelayanannya, sehingga peneliti 
tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai bagaimana penerapannya. 







2. Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 03 Mei 2019 sampai dengan 
30 Mei 2019. 
C. Sumber Data 
 
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana 
data tersebut diperoleh. Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi: 
1. Data Primer 
 
Data primer merupakan data utama atau data pokok yang digunakan 
dalam penelitian. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 
melalui proses wawancara kepada informan. Informan pada penelitian ini 
adalah, pustakawan dan pemustaka yang tengah menggunakan sarana teknologi 
informasi pada saat wawancara berlangsung. Berikut uraian dari informan 
dalam penelitian ini: 
NO NAMA PEKERJAAN 
1 Marfaidah, S.IP., MM Pustakawan 
2 Nur Amaliah, S.IP., MM Pustakawan 
3 Nurhani, SE.,M.Si Staf 
4 Magdalena Pemustaka 







2. Data Sekunder 
 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui media perantara atau 
secara tidak langsung, yang biasanya berupa catatan, profil perpustakaan, arsip, 
ataupun bukti yang telah ada di Perpustakaan STIE YPUP Makassar. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data adalah tekhnik/cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data agar mencapai tujuan penelitian sesuai dengan lingkup 




Observasi merupakan pengamatan atau peninjauan langsung terhadap 
suatu fenomena, gejala, kejadian yang ada di lapangan secara cermat, terkhusus 
tentang fungsi teknologi informasi dalam peningkatan layanan di Perpustakaan 
STIE YPUP Makassar, dan akan diketahui fakta-fakta yang terjadi di lapangan 
serta ditemukan data yang selanjutnya akan dikumpulkan oleh peneliti untuk 
dianalisis secara lebih rinci. 
2. Wawancara 
 
Wawancara adalah tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dengan sumber 
data(narasumber). Dalam bentuk yang sederhana peneliti mempersiapkan 
beberapa pertanyaan yang akan diajukan kepada seseorang sesuai dengan topic 







Yang menjadi informan pada penelitian ini yakni pustakawan/ staf dan 
pemustaka yang ada di perpustakaan saat penelitian, wawancara secara 
langsung kepada informan dengan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan masalah-masalah penelitian guna mendapatkan informasi sesuai pokok 
persoalan penelitian. Peneliti memilih pustakawan/ staf serta pemustaka 
sebagai informan karena peneliti yakin informan tersebut akan memberikan 
informasi akurat sehubungan dengan judul ini. 
3. Dokumentasi 
 
Dokumentasi adalah cara yang dilakukan untuk menyediakan data 
dengan menggunakan bukti yang akurat seperti foto, perekaman suara saat 
wawancara berlangsung. Saat wawancara peneliti mengumpulkan data dengan 
semaksimal mungkin dengan cara menggunakan handphone untuk foto dan 
merekam proses wawancara peneliti dengan informan. 
E. Instrumen Penelitian 
 
Instrument penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau digunakan 
untuk mengumpulkan data (Afrizal 2017:134). Instrumen utama dalam 
penelitian adalah peneliti itu sendiri, sedangkan instrumen bantuannya yaitu 
pedoman wawancara dan alat rekam. 
F. Teknik Analisis Data 
 
Analisis data adalah proses pengolahan dan penyusunan data hasil 







kesimpulan. Tujuannya yaitu, menjelaskan suatu data agar mudah untuk 
dipahami. 
Analisis data dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Diantaranya dapat melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi (Bungin 2015: 144). 
1. Reduksi data, yaitu bentuk analisis data dari pengumpulan data dengan cara 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang dicatat rinci kemudian 
diseleksi atau membuang yang tidak perlu dan memfokuskan pada hal yang 
berkaitan dengan masalah-masalah penelitian sehingga data yang 
didapatkan bisa menghasilkan kesimpuln yang jelas. 
2. Penyajian data, yaitu setelah data direduksi atau diolah maka selanjutnya 
data disajikan secara tertulis dan berupa kategori atau pengelompokan. 
3. Verifikasi, yaitu tahap penarikan kesimpulan dari reduksi data dan 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Tentang Perpustakaan STIE YPUP Makassar 
 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan STIE YPUP Makassar 
 
Perpustakaan STIE YPUP didirikan sejak berdirinya Sekolah Tinggi 
Ilmu Ekonomi Yayasan Pendidikan Ujung Pandang Makassar, pada tahun 
1974. STIE YPUP Makassar merupakan sekolah tinggi yang dikelola oleh Dikti 
dan berada di bawah naungan Kopertis Wilayah IX. Awalnya Perpustakaan 
STIE YPUP belum memiliki gedung tersendiri sehingga perpustakaan di 
tempatkan di gedung Pasca Sarjana. 
Namun dengan seiring waktu, pada tahun 2000 perpustakaan berpindah 
lokasi ke gedung yang berada di belakang gedung Balai Bahagia. Hingga saat 
ini, Perpustakaan STIE YPUP hanya berada dalam satu ruangan di lantai satu 
gedung tersebut, selama itu pula perpustakaan baru diadakan akreditasi selama 
sekali semenjak berdirinya perpustakaan. 
Kemudian sejak saat itu perpustakaan yang dikelola oleh Partono 
Sumaryo pada tahun 2016 menerapkan sebuah sistem informasi yang biasa 
disebut dengan SLIMS dalam pengelolaan buku dan memudahkan pustakawan 
dalam bekerja. Pengembangan tersebut dilakukan guna meningkatkan kualitas 
     







perpustakaan sekaligus meningkatkan akreditas perpustakaan. SLIMS 
difungsikan di Perpustakaan YPUP hingga sampai saat ini. 
Seiring dengan perubahan dan perkembangannya, Perpustakaan STIE- 
STKIP mengalami bebrapa kali pergantian pimpinan, diantaranya yang pernah 
memimpin perpustakaan dan periodenya yaitu : 
a. Periode pertama dipimpin oleh Dr. Alyas, MS pada tahun 1989 sampai 
tahun 1993. 
b. Periode kedua dipimpin oleh Dra. Husnawati Rahman, SE.,M.Si pada 
tahun 1993 sampai tahun 2009. 
c. Periode ketiga dipimpin oleh Saratangke, SE.,M.Si pada tahun 2009 
sampai tahun 2013. 
d. Periode keempat dipimpin oleh Bunyamin, SE.,M.Si pada tahun 2013 
sampai tahun 2015. 
e. Periode kelima dipimpin oleh Partono Sumaryo, SE.,MM pada tahun 2015 
sampai tahun 2016. 
f. Periode keenam dipimpin oleh Sukardi, SE.,M.Pd pada tahun 2016 sampai 
tahun 2018. 












Mewujudkan STIE sebagai lembaga pendidikan yang kompetetif dan 
menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia, professional dan berwawasan 
ilmiah. Menjadi pusat unggulan dalam pengembangan ilmu ekonomi yang 
berlandaskan pada moral dan etika. 
b. Misi 
 
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berkualitas, 
 
2) Menyelenggarakan penelitian yang berorientasi pada pengembangan 
ilmu dan teknologi, 
3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat, 
 
4) Menyelenggarakan sistem organisasi dan tata kelola yang baik. 
 
3. Tugas dan Fungsi Perpustakaan STIE YPUP Makasssar 
 
a. Tugas perpustakaan 
 
1) Mengumpulkan, menyimpan dan menyelesaikan informasi kepada 
pengguna 
2) Menyediakan informasi yang mudah didapatkan oleh pemustaka, 
 
3) Menjadi jembatan informasi bagi pemustaka, 
 
4) Mengikuti perkembangan teknologi terutama dalam bidang 








5) Menjadi media yang efektif dan inovatif terhadap lingkungan yang 
beragam. 
b. Fungsi perpustakaan 
 
1) Berfungsi sebagai sarana informasi, 
 
2) Berfungsi sebagai sarana pendidikan, 
 
3) Berfungsi sebagai sarana penelitian, 
 
4) Berfungsi sebagai sarana rekreasi, dan 
 
5) Befungsi sebagai sarana publikasi dan deposit. 
 
4. Sumber Daya Manusia dan Uraian Tugas Personalia di Perpustakaan 
STIE YPUP Makassar 
a. Sumber Daya Manusia 
 
Perpustakaan STIE YPUP dipimpin oleh Andi Hadidu, SE., MM sebagai 
kepala perpustakaan, setelah sebelumnya dijabat oleh Sukardi, SE., MM. Saat 
ini, Perpustakaan STIE YPUP memiliki sumber daya manusia (SDM) sebanyak 
4 orang yang terdiri dari 1 (satu) orang kepala perpustakaan, 2 (dua) orang 




Pustakawan/staf perpustakaan STIE YPUP Makassar 
 
No. Nama Pekerjaan 







2. Marfaidah, S.IP., MM Pengolahan 
3. Nur Amalia, S.IP., MM Pengadaan 
4. Nurhani, SE.,M.Si Sirkulasi 
Sumber: Data diolah peneliti sendiri, Mei 2019. 
 
b. Uraian Tugas Personalia 
 




Uraian Tugas Personalia 
 
NO Pustakawan/ Staf Tugas Pokok 
1 Kepala Perpustakaan 1. Membuat perencanaan pengembangan 
perpustakaan pada tahun ajaran baru. 
2. Mengadakan pengawasan terhadap 
semua kegiatan perpustakaan. 
3. Mendayagunakan semua sumber daya 
yang ada. 
4. Melakukan penilaian terhadap 
penyelenggaraan perpustakaan. 
5. Membuat laporan kegiatan perpustakaan 
pada akhir tahun ajaran baru. 
2 Pengolahan 1. Mengklasifikasi bahan pustaka sesuai 
sistem klasifikasi tertentu. 








  3. Menyiapkan perlengkapan buku (slip 
peminjaman/pengembalian dan barcode 
buku). 
3 Pengadaan 1. Merencanakan dan melakukan 
pengadaan bahan pustaka. 
2. Menjalin komunikasi dengan 
prodi/jurusan dari mahasiswa 
mengenain hahan pustaka yang relevan 
dengan mata kuliah di lingkup STIE 
yang sesuai kebutuhan pemustaka. 
3. Berkomunikasi dengan perpustakaaan 
yang bekerjasama dengan Perpustakaan 
STIE untuk kegiatan silang laying 
koleksi yang relevan. 
4 Sirkulasi 1. Melayani peminjaman dan pengembalian 
buku. 
2. Melayani pendaftaran anggota 
perpustakaan. 





5. Koleksi Perpustakaan STIE YPUP Makassar 
 
Sampai pada bulan Mei 2019, koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan 









Jumlah Koleksi Perpustakaan STIE YPUP Makassar 
 





1 Akuntansi 540 1080 
2 Manajemen 549 1092 
3 Olahraga 301 602 
4 Matematika 768 868 
5 Bahasa Inggris 387 487 
 Total 2545 4129 
Sumber: data diolah peneliti sendiri, Mei 2019. 
 
Koleksi Referensi yang dimiliki oleh Perpustakaan STIE YPUP 
Makassar yaitu 70 judul dan 120 eks. Perpustakaan STIE-STKIP YPUP 
memiliki koleksi Skripsi sebanyak 1.211 judul buku dan 2.223 Eksemplar 
buku, koleksi Tesis sebanyak 293 judul buku dan 785 Eksemplar buku 
kemudian untuk koleksi Disertasi sebanyak 9 judul buku dan 18 Eksemplar 
buku. Keseluruhan jumlah koleksi tersebut hasil karya para Alumni STIE 
YPUP Makassar. 
6. Sarana dan Prasarana Perpustakaan STIE YPUP Makassar 
 
Perpustakaan STIE YPUP Makassar memiliki sarana dan prasarana 











Sarana dan Prasarana Umum Perpustakaan STIE YPUP Makassar 
 
No. Nama Sarana Jumlah 
1. Rak Buku 2 buah 
2. Rak Buku Referensi 2 buah 
3. Rak Surat Kabar 1 buah 
4. Lemari 2 buah 
5. Meja Baca 13 buah 
6. Kursi 70 buah 
7. Meja Sirkulasi 4 buah 
8. Tempat Penitipan Tas 70 buah 
9. Troli 1 buah 
10. Jam Dinding 1 buah 
11. Papan Informasi 1 buah 
12. Tempat Sampah 2 buah 
13. Kipas Angin 6 buah 









Sarana dan Prasarana Teknologi Informasi Perpustakaan STIE YPUP 
Makassar 
No. Nama Sarana Jumlah 
1. Komputer 6 buah 
2. Printer 2 buah 
3. Alat Scan 1 buah 
4. Alat Laminating 1 buah 
5. Televisi 1 buah 
Sumber: Data diolah peneliti sendiri, Mei 2019. 
 
7. Layanan Perpustakaan STIE YPUP Makassar 
 
Layanan perpustakaan merupakan layanan atau kegiatan untuk 
membantu memenuhi penyediaan informasi kepada pemustaka secara tepat 
dan akurat. Adapun jenis layanan yang disediakan oleh Perpustakaan STIE 
YPUP Makassar, yakni: 
a. Layanan Koleksi 
 
Layanan koleksi pada Perpustakaan STIE YPUP Makassar dibagi 
menjadi dua yaitu layanan koleksi umum dan layanan koleksi referensi. 
Layanan koleksi umum mencakup segala pemanfaatan koleksi seperti 
koleksi akuntansi, manajemen, matematika dan koleksi lain yang bisa 







hanya fokus pada koleksi yang hanya bisa dibaca dan dimanfaatkan di 
dalam perpustakaan, seperti terbitan berseri, majalah, jurnal. 
b. Layanan Sirkulasi 
 
Layanan sirkulasi merupakan sebuah bentuk pencatatan yang berkaitan 
dengan pemanfaatan dan penggunaan bahan pustaka, seperti peminjaman, 
perpanjang, dan pengembalian koleksi. 
c. Layanan Fotocopy 
 
Layanan fotocopy disediakan untuk membantu pemustaka yang ingin 
mengcopy koleksi khususnya koleksi yang tidak bisa dipinjamkan. 
d. Layanan Administrasi 
 
Layanan administrasi mencakup pembuatan kartu anggota perpustakaan 
dan bebas pustaka. 
Perpustakaan STIE YPUP Makassar menerapkan system layanan 
terbuka (open access) yaitu layanan di mana pengunjung diperbolehkan 
langsung ke rak/tempat penyimpanan bahan pustaka baik melalui atau tanpa 
melalui katalog. 
Adapun jadwal pelayanan Perpustakaan STIE YPUP Makassar, yaitu: 
 
Tabel 6: 



























Sumber: Data diolah peneliti sendiri, Mei 2019. 
 
8. Tata Tertib dan Sanksi Perpustakaan STIE YPUP Makassar 
 
a. Tata Tertib 
 
Demi tertib dan amannya pelayanan perpustakaan maka ditetapkan tata 
tertib sebagai berikut: 
1) Menitipkan barang bawaan yang berupa tas, kantong plastik, dan 
sejenisnya di tempat penitipan, 
2) Barang-barang yang berharga seperti uang, laptop, surat-surat 
penting dan semacamnya sebaiknya dibawa serta, 
3) Kehilangan barang-barang berharga bukan tanggungjawab pihak 
perpustakaan, memberi kesempatan kepada petugas untuk 
memeriksa buku/barang bawaan sebelum meninggalkan ruang 
perpustakaan, 
4) Tidak berbicara keras dan gaduh agar tidak mengganggu pembaca 
yang lain, 
5) Memelihara kebersihan dan keindahan koleksi yang dipinjam/ 
dibaca, merobek dianggap pencurian, 







7) Membawa peralatan tulis-menulis sendiri dan tidak mengganggu staf 
perpustakaan, 
8) Mengembalikan koleksi yang telah dibaca pada petugas dan tidak 
menyusunnya sendiri di rak, 
9) Tidak diperkenankan merokok, makan, minum di ruang koleksi, 
 
10) Mengembalikan pinjaman tepat pada waktunya dan mematuhi 
peraturan-peraturan peminjaman yang berlaku. 
b. Sanksi Pelanggaran 
 
Adapun sanksi dari pelanggaran-pelanggaran di atas yakni: 
 
1) Setiap pemustaka yang tidak memenuhi ketentuan perilaku 
ketertiban perpustakaan akan dikenakan sanksi. 
2) Buku-buku, majalah serta barang-barang lain milik perpustakaan 
yang rusak akibat kelalaian peminjam harus dipertanggungjawabkan 
sesuai dengan kebijaksanaan dan ketentuan yang berlaku di 
perpustakaan. 
B. Fungsi Teknologi Informasi Dalam Meningkatkan Layanan Perpustakaan 
STIE YPUP Makassar 
Teknologi informasi di perpustakaan merupakan salah satu sarana dan 
prasarana yang digunakan untuk mengolah suatu data, seperti `mendapatkan, 







Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti selama beberapa hari 
yang dimulai pada tanggal 3 Mei 2019 kepada 5 (lima) informan yang ada di 
Perpustakaan STIE YPUP Makassar dengan menggunakan pedoman 
wawancara. 
Perkembangan suatu perpustakaan saat ini sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi informasi. Fungsi teknologi informasi telah 
mengubah paradigma pengelolaan perpustakaan yang awalnya dilakukan 
secara manual kini pengelolaan dilakukan dengan memanfaatkan suatu 
teknologi informasi. Dengan adanya teknologi informasi pada perpustakaan 
pekerjaan pustakawan akan sangat terbantu, dan lebih mudah serta efektif. 
Teknologi informasi merupakan suatu teknologi yang dapat 
mempermudah pustakawan dalam menjalankan tugas di perpustakaan terutama 
untuk pekerjaan sehari-harinya, mulai dari pemesanan koleksi, pengolahan 
bahan pustka hingga pada penyebarluasan informasi kepada pemustaka. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pemustaka yang 
ada di perpustakaan saat penelitian berlangsung dengan pertanyaan bagaimana 








“Menurut saya teknologi informasi di sini belum terpakai dengan 
semestinya”(Ludotikus, mahasiswa jurusan matematika semester 8, 21 
Mei 2019). 
Pernyataan di atas juga ditambahkan oleh pemustaka lain, yang 
menyatakan bahwa: 
“Penerapan teknologi informasi di sini menurut saya masih kurang, 
contohnya print di sini ada yang khusus untuk print kartu perpustakaan, 
tapi print itu kadang-kadang bermasalah, jadi kalau kita buat kartu 
perpustakaan sering terhambat. Dan juga kalau dari yang saya lihat 
mahasiswa itu kalau ke perpustakaan langsung cari buku ke rak, tidak 
pakai opac dulu.”(Magdalena, mahasiswa jurusan matematika semester 
8, 21 Mei 2019). 
Pernyataan kedua pemustaka di atas juga di tambahkan oleh pustakawan 
di sana: 
“Teknologi informasi (komputer) di sini sebenarnya sudah ada, hanya 
saja terkadang pemustaka lebih suka mencari bukunya langsung ke rak. 
Kalau mereka tidak menemukan koleksi yang dibutuhkan barulah 
mereka bilang untuk dicarikan di opac. Kalau masalah pengolahan 
bahan pustaka alhamdulillah sudah pakai komputer, semua koleksinya 
kami input” (Marfaidah, Pustakawan, 25 Mei 2019). 
Hasil wawancara peneliti dengan ketiga informan di atas dapat peneliti 
simpulkan bahwa teknologi informasi di Perpustakaan STIE YPUP Makassar 
telah tersedia namun belum terpakai selayaknya teknologi informasi yang 
digunakan pada perpustakaan. 
Selanjutnya setelah pernyataan-pernyataan di atas, muncul pertanyaan 







Berdasarkan hasil wawancara dengan pemustaka yang ada saat penelitian 
berlangsung menyatakan bahwa: 
“Pelayanan di sini kadang-kadang pakai manual tapi kadang juga pakai 
teknologi, bisa pakai dua-duanya.”(Magdalena, mahasiswa jurusan 
matematika semester 8, 21 Mei 2019). 
Pernyataan pemustaka di atas juga di tambahkan oleh pengelola bagian 
sirkulasi di sana: 
“Sistem peminjaman biasa kita pakai komputer tapi kalau lagi mati 
lampu jadinya pakai manual, dua-duanya digunakan”.(Marhani, Staf 
bagian sirkulasi, 25 Mei 2019). 




“Untuk pelayanan di sini, teknologi informasi (komputer) belum 
digunakan secara efektif, karena yang dibagian sirkulasi belum begitu 
paham tentang penggunaan teknologi, apalagi pakai slims, tapi di sini 
pakai system shift, kalau saya atau ida yang ada kita pakai komputer 
untuk peminjamannya”. (Nur Amalia, pustakawan, 25 Mei 2019). 
Pernyataan di atas juga ditambahkan oleh pustakawan yang lain, yang 
menyatakan bahwa: 
“Peminjamannya kalau dimanual dikembalikan juga di manual, karna 
akan repot kalau dicatat di manual lalu di input lagi, kalau pemustaka 
pinjam dimanual kembalinya tetap di cari di manual, tapi kalau yang 
paham teknologi informasi tidak ada, bukunya tetap disimpan baru 
dikembalikan disistem." (Marfaidah, pustakawan, 25 Mei 2019). 
Dari hasil wawancara kepada 4 (empat) informan di atas, dapat 







belu sepenuhnya diterapkan untuk pelayanan perpustakaan, khususnya pada 
layanan sirkulasi yang masih sering menggunakan sistem manual. 
Kemudian pertanyaan selanjutnya yaitu tentang bagaimana 
pemanfaatan OPAC di Perpustakaan STIE YPUP Makassar. Peneliti 
menanyakan hal tersebut karena OPAC merupakan suatu layanan kepada 
pemustaka yang harus menggunakan teknologi informasi dalam penerapannya 
di perpustakaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, 
menyatakan bahwa: 
“Kalau saya sebenarnya lebih suka meelusur koleksi langsung ke rak, 
karena hal itu lebih mudah dan yang saya lihat pemustaka lain juga 
begitu.” .”(Magdalena, mahasiswa jurusan matematika semester 8, Mei 
2019). 
Pernyataan dari pemustaka di atas, juga ditambahkan oleh pustakawan 
yang menyatakan bahwa: 
“Pemustaka di sini sangat jarang menggunakan OPAC mereka lebih 
suka mencari koleksi yang dibutuhkan langsung pada jajaran rak .”(Nur 
Amalia, pustakawan, Mei 2019). 
Pernyataan di atas kemudian ditambahkan oleh pustakawan lain yang 
menyatakan bahwa: 
“OPAC di sini sudah disiapkan tapi untuk penggunaannya sangat 
kurang, hanya saja setiap pemustaka dating, mereka langsungsaja ke 
rak untuk mencari koleksi yang dibutuhkannya. Namun jika mereka 
tidak menemukannya, maka akan meminta untuk dicarikan ”. 







Dari hasil wawancara dengan ketiga informan di atas, peneliti dapat 
pahami bawa OPAC pada Perpustakaan STIE YPUP Makassar sangat jarang 
dimanfaatkan oleh pemustaka. Pemustaka lebih sering jika ke perpustakaan 
langsung ke jajaran koleksi untuk mencari koleksi yang dibutuhkan. 
Setelah pertanyaan-pertanyaan di atas terjawab maka muncul 
pertanyaan mengenai keefektifan fungsi teknologi informasi dalam 
meningkatkan layanan di Perpustakaan STIE YPUP Makassar?. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan beberapa informan, menyatakan bahwa: 
“Teknologi informasi sebenarnya sangat penting karna sekarang tanpa 
teknologi informasi, perpustakaan tidak akan bisa berkembang apalagi 
untuk maju, tapi di sini teknologi informasinya belum terpakai secara 
efektif, selain karena pengelola yang dibagian sirkulasi tidak paham 
penggunaan teknologi, juga karena masih kurangnya pemahaman dari 
pemustaka mengenai pemanfaatan teknologi informasi, sebagai contoh 
, kalau pemustaka datang pasti langsung cari koleksi di rak tanpa 
menggunakan opac terlebih dahulu.”(Nur Amalia, pustakawan, 25 Mei 
2019). 
Pernyataan di atas juga ditambahkan oleh pustakawan yang lain, yang 
menyatakan bahwa: 
“Sebenarnya kalau tentang efektif, di sini belum terlalu efektif 
penggunaan teknologinya, selain karna kebanyakan pemustaka belum 
paham penggunaan teknologi, di sini juga terkendala oleh jaringan, 
karena seharusnya setiap perpustakaan itu sudah ada jaringan 
tersendirinya, tapi di sini belum”. (Marfaidah, putakawan, 25 Mei 
2019). 








“Untuk masalah efektif, teknologi informasi atau komputer di sini 
belum efektif”.(Ludotikus, mahasiswa jurusan matematika semester 8, 
21 Mei 2019). 
Pernyataan-pernyataan dari beberapa informan di atas disimpulkan oleh 
peneliti bahwa teknologi informasi belum efektif penerapannya dalam 
meningkatkan layanan perpustakaan karena beberapa faktor. 
Dari beberapa hasil wawancara di atas, bahwa di Perpustakaan STIE 
YPUP Makassar teknologi informasi telah disediakan seperti telah adanya 
komputer untuk pengolahan bahan pustaka, komputer untuk sirkulasi komputer 
untuk opac, print untuk kartu perpustakaan, dan alat scan, hanya saja untuk 
pengunaan teknologi informasi di Perpustakaan STIE YPUP Makassar guna 
meningkatkan layanan perpustakaan belum terlalu efektif. Peminjaman bahan 
pustaka masih sering ditulis di buku atau manual, namun juga biasa 
menggunakan komputer, pemustaka yang datang lebih suka menelusur buku 
secara langsung ke rak dibandingkan harus menggunakan komputer atau opac 
terlebih dahulu. 
Ini juga terbukti dari apa yang terlihat dilapangan saat proses penelitian, 
peneliti menemukan bukti bahwa saat ada pemustaka dalam hal ini mahasiswa 
yang mencari bahan pustaka dan langsung datang pada rak yang tersedia 
kemudian menanyakan keberadaan bahan pustaka yang dicari kepada 
pustakawan di Perpustakaan STIE YPUP Makassar kemudian pustakawan 







penggunaannya serta peminjaman bahan pustaka yang masih sereing 
menggunakan proses manual, dengan aturan setiap pemustaka yang meminjam 
buku harus memiliki kartu perpustakaan dan menyimpannya di perpustakaan 
hingga pemustaka mengembalikan buku yang dipinjamnya. 
C. Software yang Digunakan di Perpustakaan STIE YPUP Makassar 
 
Software atau perankat lunak pada perpustakaan merupakan suatu 
aplikasi yang sangat berguna bagi perpustakaan, contohnya software berguna 
sebagai pengatur administrasi perpustakaan seperti inventarisasi bahan pustaka, 
katalog, label buku, dan juga aplikasi yang memudahkan peminjaman bahan 
pustaka yang disertai dengan segala bentuk laporannya serta dapat menyimpan 
database perpustakaan dengan aman. Dengan adanya software atau perangkat 
lunak pada perpustakaan, akan sangat memudahkan pustakawan dalam 
memberikan pelayanan kepada pemustaka. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 
pustakawan, dengan pertanyaan software apa yang digunakan di Perpustakaan 
STIE YPUP Makassar, menyatakan bahwa: 
”Untuk masalah softwarenya di sini kami menggunakan aplikasi 
SLiMS.”(Nur Amalia, pustakawan, 25 Mei 2019). 








“Iya, software yang digunakan itu SLiMS, hanya saja belum bisa di 
online kan, jadi kami di sini hanya menginput bahan pustaka di offline 
nya saja.” (Marfaidah, pustakawan, 25 Mei 2019). 
Dari hasil wawancara peneliti dengan kedua informan d atas, peneliti 
simpulkan bahwa software yang digunakan di Perpustakaan STIE YPUP 
Makassar yakni SLiMS (Senayan Library Management System). 
Setelah kedua pernyataan pustakawan di atas, muncul pertanyaan baru 
yaitu sejak kapan SLiMS mulai digunakan di perpustakaan dan apa alasan 
sehingga memilih SLiMS sebagai software di Perpustakaan STIE YPUP 
Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada pustakawan menyatakan: 
 
“Sejak saya masuk dan kerja di perpustakaan ini sudah menggunakan 
SLiMS, untuk alasan penggunaannya mungkin karna lebih mudah untuk 
dioperasikan”. (Nur Amalia, pustakawan, 25 Mei 2019). 
Pernyataan tersebut juga di tambahkan oleh pustakawan lain, yang 
menyatakan bahwa: 
“SLiMS baru digunakan pada tahun 2016 sebelumnya belum pernah ada 
aplikasi lain, aplikasi SLiMS juga dinilai lebih mudah untuk digunakan, 
baik bagi pemustaka maupun bagi pustakawan sendiri”. (Marfaidah, 
pustakawan, 25 Mei 2019). 
Dari hasil wawancara di atas, bahwa Perpustakaan STIE YPUP 
Makassar menerapkan atau menggunakan software atau aplikasi SLiMS dan 
baru diterapkan pada tahun 2016 sebagai suatu perubahan di perpustakaan 







yang mudah untuk digunakan baik bagi pemustaka maupun bagi pustakawan 
dalam hal pengolahan data. 
D. Hambatan Pemanfaatan Teknologi Informasi di Perpustakaan STIE 
YPUP Makassar 
Hambatan merupakan segala sesuatu yang dapat menghambat atau 
membuat pekerjaan menjadi lambat. Semua orang pasti menginginkan agar 
pekerjaan yang dilakukan itu dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan, 
tanpa ada hambatan apapun, namun mau tidak mau hambatan akan tetap ada 
disetiap pekerjaan, kita hanya perlu menjadikannya sebagai motivasi untuk 
terus belajar dan tetap memperbaikinya. 
Pada perpustakaan pun terdapat hambatan-hambatan yang akan dilalui 
oleh pustakawan baik itu dalam pengolahan bahan pustaka, pengadaan, 
pelayanan kepada pemustaka maupun pekerjaan yang lainnya. Pemanfaatan 
teknologi informasi tentu akan memiliki hambatan-hambatan, dari hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa informan didapatkan hasil 
bahwa, hambatan-hambatan dalam pemanfaatan teknologi informasi yaitu; 
“Hambatannya itu hanya karna listriknya, sering mati”(Ludotikus, 
mahasiswa jurusan matematika semester 8, 21 Mei 2019). 
 
Pernyataan dari pemustaka di atas juga ditambahkan oleh pemustaka 
lainnya yang menyatakan bahwa: 
“Hambatannya itu karena pemanfaatan teknologi informasi di sini masih 







teknologi informasi (komputer) terus, apalagi sekarang banyak 
mahasiswa yang sementara menyusun skripsi jadi butuh banyak 
referensi, kalau mu dipinjam biasanya lama di bagian 
peminjaman”.(Magdalena, mahasiswa jurusan matematika semester 8, 
21 Mei 2019). 
Pernyataan kedua pemustaka di atas juga di tambahkan oleh 
pustakawan: 
“Seringnya terjadi mati lampu, sehingga jika sedang menginput bahan 
pustaka lalu listriknya padam pekerjaan kami tertunda, dan juga masih 
terbatasnya pemahaman pemustaka tentang pemanfaatanm teknologi 
informasi khususnya opac, padahal sudah dilakukan sosialisasi”. (Nur 
Amalia, pustakawan, 25 Mei 2019). 




“Sering mati lampu, dan juga seperti yang saya katakan tadi, jaringan di 
sini belum mendukung, jadi diinput offline saja dulu, nanti kalau 
jaringan sudah ada barulah di online kan. Hambatan lainnya karna di 
sini masih ada yang belum paham teknologi informasi jadi untuk 
pelayanan masih kadang manual kadang menggunakan teknologi 
informasi (komputer)”. (Marfaidah, pustakawan, 25 Mei 2019). 
 
Dari pernyataan beberapa informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
hambatan-hambatan dalam pemanfaatan teknologi informasi di Perpustakaan 
STIE YPUP Makassar yaitu kurangnya sumber daya manusia yang paham 
tentang penggunaan teknologi informasi dan juga kurangnya pemahaman 
pemustaka tentang pemanfaatan teknologi informasi khususnya pemanfaatan 












Dari hasil penelitian yang dilakukan di Perpustakaan STIE YPUP 
Makassar dengan judul analisis fungsi teknologi informasi dalam meningkatkan 
layanan perpustakaan di Perpustakaan STIE YPUP Makassar, maka peneliti 
menyimpulkan: 
1. Teknologi informasi telah disediakan seperti telah adanya komputer untuk 
pengolahan bahan pustaka, komputer untuk sirkulasi komputer untuk opac, 
print untuk kartu perpustakaan, dan alat scan, hanya saja untuk pengunaan 
teknologi informasi di Perpustakaan STIE YPUP Makassar guna 
peningkatan layanan perpustakaan belum terlalu efektif. Peminjaman bahan 
pustaka masih sering menggunakan manual, namun juga biasa menggunakan 
komputer, pemustaka yang datang lebih suka menelusur buku secara 
langsung ke rak dibandingkan harus menggunakan komputer atau opac 
terlebih dahulu. 
2. Software atau aplikasi yang digunakan yaitu SLiMS dan baru diterapkan pada 
tahun 2016 sebagai suatu perubahan di perpustakaan tersebut, alasan 
penggunaanya yaitu karena SLiMS dinilai sebagai aplikasi yang mudah 
     







untuk digunakan baik bagi pemustaka maupun bagi pustakawan dalam hal 
pengolahan data 
3. Hambatan-hambatan dalam pemanfaatan teknologi informasi di 
Perpustakaan STIE YPUP Makassar yakni: 
a. Masih kurangnya sumber daya manusia yang paham tentang 
penggunaan teknologi informasi; 
b. Masih kurangnya pemahaman pemustaka tentang pemanfaatan 
teknologi informasi dalam penelusuran informasi; 
c. Seringnya terjadi mati lampu atau listrik padam, yang mengakibatkan 
terhambatnya pekerjaan pustakawan seperti dalam pengolahan bahan 
pustaka; 
d. Belum adanya jaringan komputer dan internet sehingga bahan pustaka 
yang diinput belum bisa untuk di onlinekan dan tidak dapat di akses oleh 
mahasiswa diluar perpustakaan. 
B. Saran 
 
1. Perpustakaan perlu pengadaan jaringan komputer dan jaringan internet serta 
listrik yang mendukung agar pelayanan dengan teknologi informasi dapat 
berjalan dengan efektif; 
2. Sebaiknya SDM (Sumber Daya Manusia) ditambah lagi khususnya SDM 







3. Perlu meningkatkan sosialisasi kepada pemustaka ten tang penggunaan 
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